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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan di bidang politik di
Indonesia tidak terkecuali di Tulungagung. Banyak masyarakat atau organisasi
tertentu yang masuk dalam bidang politik dan telah mempengaruhi dunia
perpolitikan yang ada di Indonesia seperti Nahdatul Ulama. Dalam menghadapi
permasalahan tersebut, salah satu usaha yang dilakukan adalah Nahdatul Ulama
selaku Organisasi terbesar di Indonesia yang ikut andil dalam bidang politik,
harus mempunyai kebudayaan politik yang menjunjung tinggi persatuan dan
kesatuan NKRI dan sesuai dengan politik Islam (Figih Siyasah). Sehingga budaya
politik yang mempengaruhi perpolitkan mampu menjaga keutuan NKRI.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana budaya politik NU di
Tulungagung?, 2) Bagaimana budaya politik NU di Tulungagung dalam
perspektif figih siyasah?, Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1)
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis budaya politik NU di Tulungagung, 2)
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis budaya politik NU di Tulungagung
dalam perspektif figih siyasah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara secara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Kebudayaan Politik NU di
Tulungagung yakni menggunakan Politik Kebangsaan yang orientasinya adalah
persatuan umat. Politik kebangsaan yang dimaksud adalah bahwa Nahdatul Ulama
sebagai organisasi sosial keagamaan, maka NU berkewajiban menjaga keutuhan
NKRI dan menjaga ldeologi Pancasila sebagai dasar negara Indonesia yang sudah
final dan tetap menjadi pedoman bagi rakyat Indonesia dari Sabang sampai
Merauke tidak terkecuali Tulungagung. 2) Ditinjau dalam perspektif fikih siyasah
maka terlihat jelas bahwa politik kebangsaan NU berorientasi pada fikih siyasah
dengan menjadikan nilai-nilai agama sebagai nuansa negara. NU memandang
kehidupan dunia sebagai ladang bagi kehidupan akhirat. Tata kehidupan di dunia
tersebut harus senantiasa tegak atas nilai-nilai agama tanpa harus menegakan
negara Islam. Cita-cita ini telah terumuskan dengan baik oleh para pendiri negara
Indonesia, yang terumus dan bernama Pancasila. Dengan demikian politik
kebangsaan NU yang menerima secara utuh ideologi Pancasila sebagai dasar
negara Indonesia, jika ditinjau dari fikih siyasah sudah memenuhi prinsip-prinsip
bernegara menurut figih siyasah secara baik dan benar.
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The study was backed by the existence of problems in the field of politics
in Indonesia is no exception in Tulungagung. Many of the communities or of a
particular organisation in the field of politics and has influenced the world
political situation that existed in Indonesia such as Nahdatul Ulama. In the face of
these problems, one of the work done was Nahdatul Ulama as Indonesia’s largest
Organizations who participate in the political sphere, must have a political culture
of upholding unity and oneness NKRI and in accordance with political Islam
(Figh Siyasah). So the political culture that affects the perpolitkan able to
maintain keutuan NKRI.

The focus in this study is: 1) how political culture of NU in Tulungagung?,

2) How political culture of NU in Tulungagung in Figih perspective Siyasah?, as
for the goals of this research were: 1) for describing and analyzing the culture the
politics of NU in Tulungagung, 2) to describe and analyze the political culture of
NU in Tulungagung Siyasah Fiqih in perspective.
The research method used is descriptive qualitative researchers. Data collection
techniques used in this research in the form of observation, in-depth interviews,
and documentation. While the data analysis techniques using data reduction, data
representation, withdrawal and verification conclusion.

The results of this research show that: 1) Political Culture of NU in
Tulungagung, i.e. using the Nationality of political orientation is the unity of the
people. The politics of the nationality in question is that of social organization
Nahdatul Ulama as a religious obligation to maintain the integrity of the NU then
NKRI and maintain basic State Ideology Pancasila as Indonesia already final and
remains a guide for people Indonesia from Sabang to Merauke, Tulungagung is no
exception. 2) Reviewed in Figh perspective Siyasa then clearly that national
political NU-oriented jurisprudence Siyasa by making religious values as the feel
of the country. NU look at the life of the world as a field for the life hereafter. The
grammar of life in the world must always firmly up values religion without having
to uphold the Islamic State. These goals have been terumuskan by the founders of
the State of Indonesia, which terumus and named the Pancasila. Thus the NU
nationality politics.
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